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Abstrak

Kisah Ashabul Kahfi dalam Surah Al-Kahfi ayat 9-26 memberikan teladan kuat
bagi generasi muda dalam mempertahankan akidah di tengah tantangan ideologi
modern seperti sekularisme dan hedonisme. Generasi muda dewasa ini menghadapi
krisis identitas yang mengancam nilai spiritualnya, membuat narasi ini sangat
relevan. Pendekatan interdisipliner dengan teori psikologi perkembangan,
khususnya teori Erik Erikson dan James Marcia terkait identitas remaja, serta teori
identitas sosial Tajfel, menunjukkan bahwa keteguhan akidah berfungsi sebagai
spiritual resilience dalam menghadapi tekanan ideologis. Implikasi penelitian ini
menekankan pentingnya membangun komunitas virtual Islami dan program
pelatihan akidah berbasis digital untuk membantu remaja menjaga nilai keimanan.
Dengan demikian, generasi muda tidak hanya mendapat inspirasi dari kisah ini,
tetapi juga diharapkan menjadi agen perubahan sosial yang menyebarkan nilai-nilai
positif sesuai ajaran Islam.

Kata Kunci: Ashabul Kahfi, keteguhan akidah, spiritual resilience.

Abstract

The story of the Companions of the Cave in Surah Al-Kahfi verses 9-26 provides a
strong example for the younger generation in maintaining their faith amidst the
challenges of modern ideologies such as secularism and hedonism. Today's youth
face an identity crisis that threatens their spiritual values, making this narrative
highly relevant. An interdisciplinary approach using developmental psychology
theories, particularly Erik Erikson's and James Marcia's theories related to
teenage identity, as well as Tajfel's social identity theory, shows that steadfast faith
acts as spiritual resilience in facing ideological pressures. The implications of this
research emphasize the importance of building Islamic virtual communities and
digital-based faith training programs to help teenagers maintain their belief
values. Thus, the younger generation not only gains inspiration from this story but
is also expected to become agents of social change that spread positive values in
accordance with Islamic teachings.

Keywords: Ashabul Kahf, steadfastness of faith, spiritual resilience.

PENDAHULUAN
Generasi muda berada di tengah pusaran tantangan eksistensial yang sangat

kompleks dalam dinamika kehidupan modern yang terus bergerak cepat.
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Globalisasi, digitalisasi, dan arus ideologi transnasional telah menciptakan kondisi
sosial yang tidak hanya memengaruhi cara mereka berpikir, tetapi juga cara mereka
memahami identitas dan makna hidup. Para remaja semakin rentan terhadap krisis
identitas dalam era media sosial dan budaya instan, di mana nilai-nilai tradisional
sering kali dipertentangkan dengan pandangan hidup baru yang lebih liberal,
permisif, dan berorientasi pada kesenangan sesaat. Kondisi ini memjadikan tekanan
untuk menyesuaikan diri dengan ideologi dominan menjadi sangat kuat; mulai dari
sekularisme, hedonisme, relativisme moral, hingga konsumerisme ekstrem
(Fakhruddin & Dewi, 2023). Remaja dipaksa untuk terus membentuk citra diri di
ruang digital yang penuh dengan harapan palsu dan pencitraan, sering kali
mengorbankan nilai spiritualitas dan akidah yang seharusnya menjadi fondasi
utama dalam membentuk kepribadian mereka (Harahap et al., 2024).

Al-Qur’an memberikan kisah yang sangat relevan di tengah realitas tersebut
untuk direnungkan oleh generasi masa kini, yaitu kisah Ashabul Kahfi atau para
pemuda penghuni gua yang terdapat dalam Surah al-Kahfi ayat 9-26. Kisah ini
menceritakan sekelompok pemuda yang hidup dalam tekanan ideologi penguasa
tiran yang memaksa penyembahan berhala. Mereka memilih untuk mengasingkan
diri ke dalam gua demi mempertahankan tauhid dan akidah mereka. Dengan izin
Allah, mereka pun tertidur selama ratusan tahun, dan saat terbangun, mereka tetap
berada dalam keimanan yang kokoh (Karimah, 2022). Kisah ini bukan hanya
sekadar cerita masa lampau yang dituturkan sebagai narasi sejarah, tetapi juga
sebagai pelajaran spiritual yang melampaui zaman. Ashabul Kahfi adalah simbol
dari keteguhan prinsip dan keberanian mempertahankan akidah di tengah
gelombang tekanan sosial dan politik yang kuat. Mereka menjadi representasi dari
generasi muda ideal yang mampu menjaga kemurnian iman, bahkan saat berada
dalam keadaan paling genting sekalipun.

Namun demikian, penafsiran terhadap kisah Ashabul Kahfi selama ini
sebagian besar masih bersifat historis dan tekstual (Darmawan & Radiansyah,
2023). Banyak tafsir klasik yang menekankan aspek mukjizat, jumlah tahun mereka
tertidur, atau lokasi gua tersebut secara geografis. Kajian-kajian seperti ini tentu
memiliki nilai ilmiah yang tinggi, namun kurang menggali potensi transformatif

dari kisah tersebut jika dihubungkan dengan konteks psikososial generasi muda hari
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ini. Padahal, jika didekati dengan perspektif kontemporer, kisah Ashabul Kahfi
dapat menjadi inspirasi yang sangat kuat bagi remaja Muslim yang sedang
menghadapi krisis identitas dan tekanan ideologis global (Harahap et al., 2024).
Kurangnya upaya untuk mengaitkan nilai-nilai spiritual dalam kisah ini dengan
kebutuhan psikologis dan tantangan ideologis remaja modern yang hidup dalam era
digital dan global merupakan celah dari penelitian-penelitian sebelumnya. Oleh
karena itu, penelitian ini hadir dengan menawarkan pendekatan baru yang bersifat
kontekstual dan interdisipliner, dengan menggabungkan pendekatan tematik
terhadap kisah Ashabul Kahfi dan teori identitas remaja dalam kajian psikologi
perkembangan (Muhtarom & Marta, 2024).

Menggunakan teori Erik Erikson mengenai tahapan perkembangan identitas,
khususnya fase “identity vs. role confusion,” serta kolaborasi teori James Marcia
tentang status-status identitas (achievement, moratorium, foreclosure, dan
diffusion), kita dapat menganalisis bagaimana figur Ashabul Kahfi dapat dijadikan
model resilien spiritual bagi generasi muda. Teori identitas sosial dari Tajfel dan
Turner juga turut memberi kontribusi penting dalam menjelaskan bagaimana
identitas keagamaan dapat terbentuk dan dipertahankan dalam konteks sosial yang
terfragmentasi dan penuh tekanan (Yadnya & Warastuti, 2023). Pendekatan ini
diharapkan dapat menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
pentingnya keteguhan akidah sebagai bentuk ketahanan identitas spiritual yang
mampu menahan gempuran ideologi modern yang destruktif.

Selain itu, pendekatan yang ditawarkan dalam tulisan ini juga akan
mengaitkan kisah Ashabul Kahfi dengan konsep spiritual resilience atau ketahanan
spiritual dalam dunia digital. Ketahanan ini mengacu pada kemampuan individu,
khususnya remaja, dalam menjaga nilai-nilai keimanan dan orientasi hidup yang
bermakna meskipun berada di bawah tekanan lingkungan yang sekuler, permisif,
atau bahkan ateistik. Ancaman dalam era digital terhadap akidah tidak hanya hadir
dalam bentuk fisik atau represif, tetapi juga dalam bentuk konten yang
menyimpang, narasi yang melemahkan nilai agama, serta algoritma media sosial
yang membentuk gelembung informasi (filter bubble) sehingga membuat remaja
sulit melihat kebenaran objektif. Dalam konteks ini, kisah Ashabul Kahfi dapat

diibaratkan sebagai sebuah “zona karantina spiritual” yang memungkinkan
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seseorang untuk keluar sejenak dari keramaian dunia digital, melakukan
perenungan, dan memperkuat akidah melalui ibadah, tafakur, dan komunitas
keimanan. Keteguhan para pemuda dalam kisah tersebut juga mengajarkan
pentingnya solidaritas spiritual. Mereka tidak menghadapi ujian iman seorang diri,
tetapi bersama-sama sebagai komunitas yang saling menguatkan (Cahya et al.,
2023). Hal ini sangat penting untuk diaplikasikan dalam kehidupan remaja masa
kini yang sering merasa sendiri dalam menjaga nilai-nilai keagamaannya.
Komunitas digital Islami, peer support religius, mentoring spiritual, hingga gerakan
literasi keagamaan berbasis media sosial dapat menjadi bentuk nyata dari semangat
Ashabul Kahfi yang diadaptasi dalam konteks zaman. Dengan kata lain, kisah
tersebut tidak hanya menginspirasi secara individu, tetapi juga secara kolektif
sebagai fondasi pembentukan gerakan kebangkitan spiritual generasi muda di

tengah arus globalisasi nilai.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi

pustaka (library research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada
kajian konseptual dan interpretatif terhadap kisah Ashabul Kahfi dalam Surah al-
Kahfi ayat 9-26, serta relevansinya dengan teori identitas remaja dan dinamika
akidah dalam era digital. Metode studi pustaka memungkinkan penulis untuk
menggali secara mendalam sumber-sumber primer seperti Al-Qur'an, serta literatur
sekunder berupa artikel ilmiah dari jurnal bereputasi.

Sumber data diklasifikasikan menjadi dua jenis: pertama, sumber primer
yang terdiri dari teks Al-Qur’an; kedua, sumber sekunder berupa jurnal-jurnal
ilmiah yang diperoleh dari basis data seperti Google Scholar, Garuda, SINTA,
Scopus, dan DOAJ. Kriteria inklusi meliputi: terbit dalam 10 tahun terakhir, relevan
dengan tema akidah, identitas remaja, kisah Ashabul Kahfi, dan tantangan digital,
serta telah melewati proses peer-review. Kata kunci yang digunakan dalam
penelusuran jurnal antara lain "identity development in adolescence", "spiritual
resilience", "Ashabul Kahfi", "Islam and youth", dan "faith in digital age".

Data dianalisis dengan metode analisis isi tematik (thematic content
analysis), yang meliputi identifikasi tema-tema utama, pengelompokan informasi

berdasarkan fokus kajian, dan penyusunan sintesis yang menggambarkan
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keterkaitan antara kisah Ashabul Kahfi, perkembangan identitas remaja, serta
tantangan keagamaan di era digital. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan
berbagai teori psikologi perkembangan, tafsir Al-Qur'an, serta hasil riset sosial
kontemporer (Badri et al., 2024; Davis et al., 2021; Fauziah & Octavia, 2023; Yu
etal., 2025).

HASIL
Generasi muda pada era digital saat ini menghadapi tantangan eksistensial

yang semakin kompleks. Nilai-nilai spiritual rentan tergerus oleh sekularisme,
hedonisme, dan derasnya arus informasi dari media sosial yang tidak terkendali.
Situasi ini memicu krisis identitas dan kekosongan spiritual yang berpotensi
mengancam keutuhan akidah remaja (Rusuli, 2022; Yunanto & Harischandra,
2023). Sebagai respons terhadap kondisi tersebut, kisah Ashabul Kahfi dalam Surah
Al-Kahfi ayat 9-26 hadir sebagai cetakan spiritual yang kuat. Keteguhan iman para
pemuda dalam mempertahankan keyakinan mereka di tengah tekanan ideologi
dominan menjadi inspirasi penting bagi remaja modern yang tengah mencari
pegangan dalam membangun jati diri (Rusuli, 2022). Merujuk pada teori Erik
Erikson dan James Marcia, masa remaja merupakan fase krusial pencarian identitas,
yang sangat dipengaruhi oleh tekanan sosial dan eksposur digital. Maka dari itu,
keberadaan nilai dan teladan spiritual menjadi penunjuk arah yang esensial
(Maulida et al., 2023; Rusuli, 2022).

Sementara itu, kisah Ashabul Kahfi juga menegaskan pentingnya kekuatan
komunitas dalam menjaga ketahanan iman. Pilihan para pemuda tersebut untuk
tetap bersama dalam keyakinan menjadi contoh nyata bagaimana support system
dapat membentengi individu dari degradasi nilai. Konteks kekinian menunjukkan
bahwa pendekatan berbasis komunitas, khususnya melalui literasi keagamaan di
media sosial, menjadi strategi yang efektif untuk membangun ketahanan spiritual
remaja (Avellia et al., 2023; Muhibburrohman & Hanafi, 2023; Muttaqin, 2022;
Raihan ‘Ainun Hasanah, 2021). Oleh karena itu, integrasi nilai-nilai Islam ke dalam
kerangka psikososial remaja melalui pendekatan interdisipliner yang
menggabungkan ajaran spiritual dengan teori psikologi modern menjadi solusi
strategis dalam memperkuat identitas religius generasi muda (Maulida et al., 2023;

Rusuli, 2022).
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PEMBAHASAN
1. Penafsiran Kontekstual Ashabul Kahfi

Kisah Ashabul Kahfi dalam Surah Al-Kahfi ayat 9-26 memberikan
gambaran naratif yang sangat relevan dalam memahami dinamika keteguhan akidah
generasi muda di tengah tekanan ideologi modern. Allah Subhanahu wa Ta'ala
berfirman dalam surah Al-Kahf [18] ayat 9:

e L) o 38 850 5 ) Catal & i 2

“Apakah engkau mengira bahwa sesungguhnya para penghuni gua dan
(yang mempunyai) raqim443) benar-benar merupakan keajaiban di antara tanda-
tanda (kebesaran) Kami?” (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2025a).

Narasi tersebut mengisahkan sekelompok pemuda yang memilih untuk
mengasingkan diri ke dalam gua demi mempertahankan keyakinan tauhid mereka
dari tekanan penguasa yang zalim. Penolakan terhadap penyembahan berhala bukan
hanya menunjukkan keteguhan iman, tetapi juga representasi dari keberanian
spiritual untuk tidak tunduk pada dominasi ideologi sesat. Allah Subhanahu wa
Ta'ala berfirman dalam surah Al-Kahf[18] ayat 13:

S5 245055 aedy V3kel 8 agh Ball bl e Gk (4

“Kami menceritakan kepadamu (Nabi Muhammad) kisah mereka dengan
sebenarnya. Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada
Tuhan mereka dan Kami menambahkan petunjuk kepada mereka.” (Kementerian
Agama Republik Indonesia, 2025b)

Sebagai ganjaran atas keteguhan mereka, Allah SWT menganugerahkan
tidur panjang yang menjadi mukjizat Ilahiyah dan simbol perlindungan spiritual
dari kerusakan moral masyarakat. Narasi ini, bila ditafsirkan secara kontekstual,
memiliki muatan makna yang melampaui sisi historis dan dapat dikaitkan dengan
realitas kontemporer remaja dalam dunia digital.

2. Relevansi Kisah Ashabul Kahfi dalam Konteks Ideologi Global

Keteguhan para pemuda Ashabul Kahfi merupakan simbol perlawanan
terhadap dominasi ideologis yang bertentangan dengan nilai-nilai keimanan. Dalam
konteks modern, generasi muda hidup dalam pusaran ideologi global mulai dari
sekularisme, relativisme moral, hingga hedonism yang disebarluaskan secara masif

melalui media sosial dan internet. Fenomena ini menciptakan ruang digital yang
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menjadi “zona ketidakpastian”, di mana informasi yang bersifat bias, superficial,

dan kontradiktif terhadap nilai spiritual dapat dengan mudah memengaruhi cara

berpikir dan pembentukan identitas remaja (Nadya, 2023). Allah Subhanahu wa
Ta'ala berfirman dalam surah Al-Kahf[18] ayat 10:

5 U s Cye U 70 5 R GUAT e ) T 5168 cag&h) D) A 551 Y

“(Ingatlah) ketika pemuda-pemuda itu berlindung ke dalam gua lalu berdoa,

“Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu dan

mudahkanlah bagi kami petunjuk untuk segala urusan kami.

Agama Republik Indonesia, 2025c¢).

(Kementerian

Mengaitkan pesan dari kisah Ashabul Kahfi dengan kondisi ini memberikan
refleksi kritis bahwa keberanian ideologis diperlukan agar remaja mampu
membentuk identitas spiritual yang kokoh. Konteks digital masa kini menuntut
adanya ruang-ruang alternatif yang mendukung eksplorasi iman secara kolektif
seperti komunitas online Islami yang tidak hanya menyediakan dukungan
emosional tetapi juga membangun solidaritas spiritual (Afifah & Yogyakarta, 2024;
Matang & Riyanti, 2023).

3. Kajian Literatur dan Inovasi Pendekatan Tematik

Berbeda dengan pendekatan dalam literatur sebelumnya yang cenderung
menekankan aspek mukjizat dan historis dari kisah Ashabul Kahfi, penelitian ini
mengusulkan pembacaan tematik dan transformatif yang lebih aplikatif dalam
kehidupan remaja masa kini. Sebagian besar studi klasik hanya menggambarkan
keajaiban tidur panjang dan jumlah pemuda, sementara dimensi psikososial dan
relevansi kontemporernya jarang digali secara mendalam (Syahnaz et al., 2023).
Pendekatan baru yang diadopsi dalam kajian ini mengintegrasikan teori-teori
psikologi perkembangan seperti Erikson dan Marcia, serta teori identitas sosial dari
Tajfel, guna memformulasikan kerangka analisis yang holistik terhadap ketahanan
spiritual remaja di era digital (Nuraisyah et al., 2021). Integrasi ini mengarahkan
pemahaman bahwa identitas keagamaan tidak hanya dibentuk melalui proses
kognitif, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan eksistensi
komunitas yang sevisi dalam nilai-nilai iman.

4. Implikasi Psikologi Identitas dan Komunitas
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Penjelasan psikologis terhadap fenomena keteguhan akidah juga dapat
diperkuat melalui teori Erik Erikson yang menyatakan bahwa masa remaja
merupakan tahap “identity vs. role confusion” sebuah fase kritis dalam pencarian
jati diri. Keteladanan Ashabul Kahfi menggambarkan individu yang mampu
melewati fase ini dengan komitmen penuh terhadap nilai-nilai tauhid (Sudirman et
al., 2024). Hal ini sejalan dengan status "achievement" dalam klasifikasi James
Marcia, di mana remaja yang berhasil mencapai identitas spiritual adalah mereka
yang telah melewati proses eksplorasi mendalam dan akhirnya mengambil sikap
yang teguh terhadap nilai-nilai yang diyakini. Tidak kalah penting, teori identitas
sosial dari Tajfel menekankan bahwa keberadaan kelompok atau komunitas yang
mendukung nilai keagamaan turut memperkuat sense of belonging dan
mempertahankan komitmen terhadap akidah. Dalam hal ini, pemuda Ashabul Kahfi
bukan hanya bertindak sebagai individu beriman, tetapi sebagai kolektif spiritual
yang saling menguatkan (Utomo, 2024).

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam surah Al-Kahf [18] ayat 14:

15 Tl 380 g 355 o 13838 0 im 315 om0 &y Wy 13068 15408 3 gy e 15

“Kami meneguhkan hati mereka ketika mereka berdiri446) lalu berkata,
“Tuhan kami adalah Tuhan langit dan bumi. Kami tidak akan menyeru Tuhan selain
Dia. Sungguh, kalau kami berbuat demikian, kami telah mengucapkan perkataan

9999

yang sangat jauh dari kebenaran.”” (Kementerian Agama Republik Indonesia,
2025d).
5. Penerapan Nilai Ketahanan Spiritual di Era Digital

Prinsip ketahanan spiritual (spiritual resilience) menjadi kunci dalam
membangun kemampuan remaja untuk bertahan dari serangan ideologis yang
merusak. Bukan hanya berupa kekuatan batiniah, ketahanan ini perlu didukung oleh
lingkungan yang kondusif, termasuk melalui literasi keagamaan berbasis digital,
dakwah interaktif, serta sistem mentoring sebaya yang menekankan dukungan
spiritual (Nikmah, 2023; Sabarudin et al., 2023). Dalam praktiknya, konten-konten
digital yang menekankan nilai-nilai Islam, narasi positif, serta diskusi agama yang

terbuka dan kontekstual sangat efektif dalam menjaga orientasi hidup remaja yang

berakar pada akidah (Suyono et al., 2022). Penyusunan program-program edukasi
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yang berbasis teknologi juga mampu menciptakan ruang pembelajaran spiritual
yang menarik dan relevan bagi remaja digital-native, sekaligus menjadi pengingat
akan pentingnya menjaga iman dalam lingkungan yang sekuler (Nuraisyah et al.,
2021).

6. Remaja sebagai Agen Perubahan Sosial

Lebih jauh lagi, remaja juga memiliki potensi sebagai agen perubahan
sosial. Peran aktif mereka dalam menyebarkan nilai-nilai keislaman melalui
kampanye digital, partisipasi dalam gerakan sosial berbasis moral, dan penguatan
jaringan komunitas Islami merupakan wujud implementasi nilai Ashabul Kahfi
dalam dunia modern (Susanto, 2023). Perluasan makna keteguhan akidah juga
harus menyentuh aspek toleransi, inklusivitas, dan kecerdasan emosional agar
remaja mampu beradaptasi dengan pluralitas masyarakat global. Pendidikan
karakter berbasis wahyu, jika diintegrasikan dalam kurikulum formal dan informal,
berpotensi besar dalam menyiapkan generasi tangguh yang tidak hanya cerdas
intelektual tetapi juga matang spiritual (Mohd Hassan et al., 2021).

Korelasi antara pembentukan karakter Islami dan kecanggihan teknologi
dalam pendidikan juga menjadi titik strategis yang dapat memperkuat spiritualitas
generasi muda. Kurikulum pendidikan yang memadukan nilai keimanan dengan
pendekatan digital yang kreatif akan memperkuat ketahanan identitas remaja serta
menjadi alternatif dalam menghadapi krisis nilai dan arah hidup yang ditimbulkan
oleh globalisasi (Afifah & Yogyakarta, 2024). Oleh karena itu, kisah Ashabul Kahfi
harus terus dihidupkan bukan hanya dalam wacana agama, tetapi juga dalam praktik
edukatif dan kultural yang menyentuh langsung kehidupan remaja masa kini.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam surah Al-Kahf [18] ayat 26:
(o Y 5 215 e 433 B3 11 e a5 4y el B 315 o Sl e AT S ey e i 8
ENEPISN

“Katakanlah, “Allah lebih mengetahui berapa lamanya mereka tinggal (di
gua). Milik-Nya semua yang tersembunyi di langit dan di bumi. Alangkah terang
penglihatan-Nya dan alangkah tajam pendengaran-Nya. Tidak ada seorang
pelindung pun bagi mereka selain Dia dan Dia tidak mengambil seorang pun
menjadi sekutu-Nya dalam menetapkan keputusan.””

Republik Indonesia, 2025¢).

(Kementerian Agama
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KESIMPULAN

Kisah Ashabul Kahfi sebagaimana tercantum dalam Surah Al-Kahfi ayat 9—
26 merupakan narasi Al-Qur’an yang sarat makna transformatif bagi generasi
muda, khususnya dalam menghadapi tantangan ideologis dan krisis identitas pada
era digital. Para pemuda Ashabul Kahfi tampil sebagai figur teladan dalam
keteguhan iman, keberanian moral, serta kekuatan kolektif dalam menjaga tauhid
di tengah tekanan rezim yang represif dan menyimpang. Mereka tidak hanya
menunjukkan sikap individual yang kokoh, tetapi juga membentuk komunitas
keimanan yang saling menopang, yang dalam konteks kekinian sangat relevan bagi
pembentukan ketahanan spiritual remaja.

Penelitian ini menegaskan bahwa kisah Ashabul Kahfi dapat dipahami
secara lebih kontekstual dan aplikatif melalui pendekatan interdisipliner yang
menggabungkan tafsir tematik, psikologi perkembangan remaja, dan teori identitas
sosial. Teori Erikson tentang tahap "identity vs. role confusion" menunjukkan
bahwa masa remaja adalah fase paling rentan terhadap kebingungan jati diri,
terutama saat berhadapan dengan nilai-nilai luar yang bertentangan dengan ajaran
agama. James Marcia memperkuat hal tersebut melalui klasifikasi status identitas,
di mana pencapaian identitas spiritual yang kuat merupakan hasil dari eksplorasi
dan komitmen yang mendalam. Dalam hal ini, Ashabul Kahfi menjadi gambaran
konkret dari status identity achievement. Sementara itu, teori Tajfel mengenai
identitas sosial memperjelas bahwa keberadaan komunitas religius yang
mendukung merupakan pilar penting dalam menjaga keberlangsungan keyakinan
di tengah tekanan kolektif yang bersifat sekuler atau permisif.

Era media sosial dan globalisasi nilai saat ini, generasi muda kerap terjebak
dalam arus informasi yang tidak tersaring, narasi-narasi nihilistik, serta budaya
instan yang mendorong gaya hidup hedonistik. Algoritma digital yang membentuk
filter bubble juga mempersempit ruang eksplorasi spiritual yang sehat. Oleh karena
itu, diperlukan strategi pendidikan dan pembinaan akidah yang tidak hanya bersifat
tekstual, tetapi juga kontekstual yang menghadirkan nilai-nilai Islam secara relevan
dalam kehidupan digital mereka. Ketahanan spiritual (spiritual resilience) menjadi

konsep utama yang ditawarkan dalam kajian ini, sebagai bentuk kemampuan remaja
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untuk tetap bertahan dalam nilai-nilai tauhid meski berada dalam lingkungan yang
penuh tekanan dan godaan ideologis.

Kisah Ashabul Kahfi tidak hanya berfungsi sebagai cerita spiritual yang
menginspirasi secara historis, tetapi juga sebagai model keteladanan yang dapat
diadaptasi dalam pendidikan karakter dan penguatan identitas remaja muslim
menghadapi tekanan ideologi global. Penguatan nilai-nilai spiritual berbasis Al-
Qur’an, psikologi perkembangan, dan pendekatan komunitas merupakan langkah
strategis untuk membangun generasi muda yang tangguh secara intelektual dan

kokoh secara spiritual dalam menghadapi tantangan zaman.
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